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ABSTRAK: Industri pariwisata menjadi ranah yang dinamis dan responsif terhadap
perubahan dan perkembangan yang terus berlangsung. Studi ini bertujuan untuk
menginvestigasi upaya meningkatkan eksistensi Taman Kuliner Condongcatur dengan
fokus pada bagaimana eksistensi sangat berpengaruh pada suatu area agar masyarakat
lebih mengenal area tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara mendalam. Kuesioner terstruktur
digunakan untuk mendapatkan pemahaman dari pengunjung Taman Kuliner, sementara
wawancara mendalam dilakukan dengan penjaga tenan dan anggota komunitas yang
terkait. penelitian ini mengusulkan beberapa langkah, termasuk peningkatan fasilitas,
penyelenggaraan acara kuliner, serta pengembangan program gotong royong. Melalui
pelestarian lingkungan dan inisiatif keterlibatan masyarakat, Studi ini memberikan
wawasan tentang bagaimana melestarikan lingkungan Taman Kuliner Condongcatur
dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun interaksi masyarakat dan
meningkatkan kualitas hidup warga lokal. Penelitian ini juga menggaris bawahi
pentingnya keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan
lingkungan perkotaan untuk kepentingan bersama. Pemahaman mendalam terhadap
preferensi dan harapan masyarakat menjadi kunci dalam merancang strategi yang dapat
memperbaiki persepsi dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai
kegiatan di taman kuliner ini. Melalui pelestarian lingkungan dan inisiatif keterlibatan
masyarakat, Taman Kuliner Condongcatur dapat menjadi pusat yang lebih dinamis dan
inklusif bagi warga setempat dan mendukung keberlanjutan lingkungan.

Kata kunci : Keberlanjutan, Placemaking, Ruang Kreatif, Taman Kuliner Condong Catur.

PENDAHULUAN

Industri pariwisata merupakan ranah yang sangat dinamis dan responsif terhadap
perubahan dan perkembangan. Perubahan ini terutama dipengaruhi oleh keinginan dan
motivasi wisatawan yang senantiasa mencari pengalaman baru untuk memenuhi
kebutuhan pribadi mereka. Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi pergeseran dari model
pariwisata massal ke arah wisatawan minat khusus atau alternative, yang lebih
menekankan pada pengalaman individual atau dalam kelompok kecil. Salah satu sektor
pariwisata yang sedang mengalami pertumbuhan pesat adalah industri kuliner. Wisatawan
modern tidak hanya mencari pengalaman rasa yang unik, tetapi juga bersedia membayar
mahal untuk menikmati hidangan khas daerah. Perubahan gaya hidup masyarakat turut
memengaruhi tren ini, di mana makanan tidak lagi hanya dilihat sebagai cara untuk
mengenyangkan perut, melainkan sebagai pengalaman menyeluruh yang melibatkan
suasana dan pelayanan. Dalam persaingan yang semakin ketat, restoran dan tempat makan
berlomba-lomba untuk menarik perhatian konsumen.
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Gambar 1 Pintu masuk Taman Kuliner Condongcatur
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023

Pusat kuliner seperti Taman Kuliner Condong Catur di Sleman, Yogyakarta, hadir sebagai
tanggapan terhadap tren ini. Namun, meskipun lokasinya yang strategis dekat dengan
terminal Condong Catur dan objek wisata terkenal, Taman Kuliner ini belum sepenuhnya
berhasil menarik perhatian pengunjung. Dengan luas area 1,5 hektar dan 120 kios, Taman
Kuliner Condong Catur menawarkan berbagai macam sajian, mulai dari makanan khas
daerah hingga makanan cepat saji modern. Meskipun demikian, kunjungan wisatawan
masih terbatas, sebagian besar berasal dari mahasiswa di sekitar area kampus. Faktanya,
sejumlah besar pengunjung hanya berkisar antara 10 hingga 20 orang per hari.
Pengembangan Taman Kuliner Condong Catur menjadi tujuan wisata kuliner yang menarik
dan unik di Kabupaten Sleman merupakan tujuan dari penelitian ini. Meskipun telah
diberikan fasilitas yang cukup lengkap, Taman Kuliner ini belum mampu menunjukkan ciri
khas yang membedakannya dari tempat makan lainnya. Jenis makanan dan menu yang
ditawarkan juga belum memberikan kesan unik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi dan kendala yang dihadapi
oleh Taman Kuliner Condong Catur. Dengan demikian, rekomendasi dan strategi yang
dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan daya tarik Taman
Kuliner ini sebagai tujuan wisata kuliner utama di Kabupaten Sleman.

Rumusan Masalah:

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap perkembangan Taman kuliner
Condongcatur

2. Bagaimana cara meningkatkan eksistensi Taman Kuliner Condongcatur dalam dunia
kuliner lokal

Tujuan Penelitian:

1. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap perkembangan Taman kuliner
Condongcatur

2. Untuk cara meningkatkan eksistensi Taman Kuliner Condongcatur dalam dunia kuliner
lokal

STUDI LITERATUR

Keberlanjutan

Keberlanjutan adalah konsep perancangan yang mengedepankan upaya menciptakan
bangunan dan lingkungan yang memberikan dampak negatif yang minim terhadap alam
dan masyarakat manusia, sekaligus mendukung peningkatan kualitas hidup untuk generasi
saat ini dan masa depan. Konsep ini mencakup efisiensi energi, penggunaan sumber daya
yang bijak, serta pengurangan limbah dalam seluruh siklus hidup bangunan (Smith, 2015).
Konsep ini merangkul pemikiran yang mendalam tentang efisiensi energi, penggunaan
sumber daya yang bijak, serta pengurangan limbah dalam seluruh siklus hidup bangunan.
Prinsip-prinsip keberlanjutan dalam arsitektur melibatkan pemanfaatan sumber daya
terbarukan, penggunaan bahan yang ramah lingkungan, perencanaan tata letak yang
efisien, dan integrasi teknologi hijau, seperti penggunaan panel surya atau sistem
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pengumpulan air hujan. Selain aspek lingkungan, keberlanjutan juga mempertimbangkan
faktor sosial dan ekonomi. bangunan hijau atau "green building" yang menerapkan teknik-
teknik efisien, seperti ventilasi dan insulasi yang baik, dapat mengurangi konsumsi energi.
Penggunaan bahan daur ulang serta manajemen energi cerdas juga berkontribusi pada
pengurangan jejak lingkungan bangunan (theconstructor.org)(Wikipedia). Ini mencakup
upaya menciptakan ruang yang sehat dan nyaman bagi penghuni, memastikan aksesibilitas
yang baik, serta memikirkan cara bagaimana bangunan tersebut berinteraksi dengan
komunitas di sekitarnya. Arsitek berperan sebagai agen perubahan dengan upaya
menciptakan desain yang merespons kebutuhan dan nilai-nilai masyarakat setempat, serta
memberikan kontribusi positif dalam pembangunan berkelanjutan dalam jangka panjang.
Keberlanjutan bukan hanya sebatas masalah lingkungan, tetapi juga berdampak pada aspek
sosial dan ekonomi. Ini menciptakan desain yang memperhatikan tiga pilar keberlanjutan:
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dengan begitu, upaya keberlanjutan dalam arsitektur
adalah suatu pendekatan komprehensif yang bertujuan menciptakan lingkungan binaan
yang lebih ramah lingkungan, lebih berdampak positif secara sosial, dan lebih efisien secara
ekonomi.

Placemaking

Placemaking adalah sebuah konsep dan proses yang mencakup pemikiran menyeluruh
dalam upaya untuk meningkatkan kualitas perkembangan kawasan kejiranan di dalam
sebuah bandar. la mengusulkan pendekatan yang berpusat pada orang ramai, dengan
tujuan untuk menghimpunkan masyarakat, mengembangkan ide-ide bersama, dan
memupuk minat kolektif dalam rangka membangun dan meningkatkan makna suatu
tempat. Placemaking bertujuan untuk mengubah kawasan yang mungkin tidak berfungsi
atau terlantar menjadi kawasan yang bermakna, hidup, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Proses Placemaking dapat membantu membangkitkan semangat komunitas,
memperkuat rasa kepemilikan terhadap tempat tinggal, dan menciptakan ruang-ruang
yang lebih berarti dan berguna bagi penduduk bandar. Hal ini dapat mencakup proyek-
proyek seperti pemugaran taman-taman, peningkatan fasilitas umum, atau
penyelenggaraan acara-acara sosial dan budaya yang memperkaya kehidupan bandar.
Melalui Placemaking, Bandar Penggaram dapat kembali menjadi tempat yang hidup,
bermakna, dan dicintai oleh penduduknya. Prinsip placemaking menjadi fondasi utama
dalam perancangan, dengan fokus pada penciptaan sebuah tempat yang dapat dirasakan
melalui kombinasi bentuk dan kegiatan. Suasana yang diusung memberikan daya tarik
tersendiri bagi masyarakat, menciptakan lingkungan yang mengundang untuk berbelanja
dan bersantai. Desainnya menggabungkan elemen permainan antara kegelapan dan cahaya,
menciptakan denyut kehidupan dan pengalaman sensorik yang unik. Meskipun belum
menjadi kenyataan, investasi ini tidak hanya tentang materi fisik, melainkan tentang
menciptakan kenangan yang akan mengikat masyarakat pada suatu proses ingatan terkait
dengan fasilitas pusat perbelanjaan baru, yaitu Palasari Space. ( M. Haris Kamawijaya, 2019).

Ruang Kreatif

Ruang kreatif adalah suatu lingkungan fisik atau virtual yang dirancang untuk merangsang
dan mendukung kreativitas, inovasi, dan kolaborasi. Ruang ini sering kali digunakan oleh
individu atau kelompok untuk berpikir, merancang, dan menghasilkan ide-ide baru. Studi lain
menyoroti pentingnya elemen visual, suasana, dan fleksibilitas ruang kerja kreatif untuk
mendukung kreativitas. Ini termasuk penggunaan warna, cahaya alami, dan akses mudah
ke alat-alat kolaborasi(Cambridge University Press & Assessment,2019). Ruang kreatif
dapat bervariasi dalam bentuk dan ukuran, dan tujuannya adalah untuk memberikan
tempat di mana orang dapat mengembangkan ide-ide, proyek, atau karya seni dengan lebih
bebas dan terbuka.

Taman Kuliner Condong Catur
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Taman Kuliner Condongcatur adalah suatu lokasi yang didirikan oleh Pemerintah
Kabupaten Sleman, Yogyakarta, dengan tujuan merelokasi para pedagang kaki lima (PKL)
yang dipindahkan dari kawasan Selokan Mataram sekitar kampus UGM dan UNY. Lokasinya
terletak di JIn. Anggajaya III, Dusun Gejayan, Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta, dan
dirancang menjadi salah satu pusat jajan yang berdekatan dengan Terminal Condong Catur.
Taman Kuliner Condongcatur diresmikan pada tanggal 19 Agustus 2007 dan berlokasi
sangat strategis. Taman Kuliner ini memiliki luas sekitar 1,5 hektar dan terletak di
sepanjang tepi Sungai Gajah Wong, dengan penataan lahan yang mencakup taman yang
menambah keindahan dan kesejukan tempat tersebut. Keunikan taman ini adalah suasana
malamnya yang tenang dan jauh dari kebisingan kota, meskipun terletak di lingkungan
perkotaan yang ramai. Taman Kuliner Condongcatur menyediakan berbagai fasilitas untuk
kenyamanan para pedagang dan pengunjung Taman Kuliner Condongcatur berhasil
menciptakan suasana santai dan nyaman, memberikan pengunjung kesempatan untuk
menikmati hidangan di ruang terbuka. Dengan lokasi yang sangat strategis, berjarak sekitar
100 meter ke barat dari Terminal Condong Catur dan 100 meter ke utara dari jalan arteri
Utara (ring road Utara), Taman Kuliner Condongcatur menjadi tempat yang mudah diakses
dan strategis. Terletak di jalur utama menuju Candi Prambanan, Monumen Jogja Kembali,
dan Candi Borobudur, kawasan ini menarik bagi wisatawan yang ingin menjelajahi berbagai
destinasi terkenal. (MT Widyawati,2008). Taman Kuliner Condongcatur menawarkan
variasi makanan dan suasana tempat yang menjadi daya tarik utama, sebagaimana
tercermin dari preferensi konsumen yang cenderung memilih penampilan dan suasana
tempat (47.57%). Hal ini sejalan dengan temuan di Sentra Gudeg Wijilan yang
menunjukkan bahwa variasi makanan (50.49%) juga memainkan peran penting dalam
menarik pengunjung. ( HARSANA, Minta, Dr. M. Baiquni, MA 2008). Meskipun lokasinya
strategis dan telah dimanfaatkan oleh beberapa komunitas, perlu upaya lebih lanjut dalam
pemasaran dan promosi untuk meningkatkan daya tarik Taman Kuliner Condongcatur,
terutama untuk menarik lebih banyak wisatawan yang ingin menikmati hidangan di
berbagai waktu, baik pagi, siang, maupun malam hari. (Denni Setiawan, 2020).

METODOLOGI

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk
memahami fenomena atau masalah melalui interpretasi mendalam tentang makna, nilai,
norma, dan konteks yang mendasarinya. Penelitian kualitatif sering kali digunakan dalam
ilmu sosial, humaniora, dan bidang lain di mana peneliti tertarik untuk memahami
hubungan kompleks antara variabel dan konteks.Populasi dan Sampel. Penelitian ini
memakai teknik pengumpulan data seperti kuesioner, wawancara, analisis teks, dan studi
kasus. Metode kuesioner dengan pertanyaan terstruktur digunakan untuk memperoleh
pemahaman dari pengunjung Taman Kuliner. Wawancara mendalam dilakukan dengan
penjaga tenan di area Taman Kuliner dan anggota komunitas yang terlibat atau tertarik
dengan Taman Kuliner.

B. Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi pada penelitian ini melibatkan semua individu yang terkait dengan Taman Kuliner
Condongcatur. Populasi ini mencakup objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk tujuan studi ini.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk diteliti dan mewakili keseluruhan
dalam suatu penelitian. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebutmencakup sejumlah individu atau elemen dengan
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karakteristik tertentu yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik Purposive Sampling untuk menentukan sampel.

Purposive Sampling adalah suatu metode di mana peneliti dengan sengaja memilih sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu, yang dapat mencakup kecocokan dengan kriteria
khusus atau relevansi dengan tujuan penelitian. Teknik pengambilan sampel ini dipilih
karena peneliti membuat keputusan yang cermat mengenai sampel yang dianggap paling
sesuai, bermanfaat, dan mewakili populasi.

Dalam konteks ini, sampel penelitian ditujukan kepada pengungjung yang sedang
menikmati Taman Kuliner Condongcatur. Pemilihan sampel ini didasarkan pada batasan
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti, dengan tujuan mengeksplorasi jawaban
terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan hasil yang lebih relevan dan bermakna terkait dengan fokus penelitian yang
telah ditetapkan.

C. Instrumen

Penelitian ini memanfaatkan sejumlah teknik pengumpulan data, melibatkan kuesioner,
wawancara, analisis teks, dan studi kasus. Metode kuesioner, dengan pertanyaan
terstruktur yang disusun secara hati-hati, diterapkan untuk meraih wawasan mendalam
dari pengunjung yang berpartisipasi dalam aktivitas di Taman Kuliner.

D. Prosedur

Pendekatan wawancara mendalam digunakan untuk melakukan dialog intensif dengan
penjaga tenan di area Taman Kuliner. Selain itu, anggota komunitas yang memiliki
keterlibatan atau ketertarikan signifikan terhadap Taman Kuliner juga menjadi subjek
wawancara. Pendekatan ini dirancang untuk menggali pandangan, pengalaman, dan
kontribusi unik dari individu- individu ini dalam konteks Taman Kuliner.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahap dalam penelitian yang melibatkan identifikasi, pengorganisasian,
dan interpretasi sistematis data yang dikumpulkan melalui berbagai metode penelitian. Ini
mencakup data yang diperoleh dari observasi, catatan lapangan, dan sumber-sumber lain
yang mendukung substansi penelitian. Proses analisis data dirancang untuk mengungkap
pola, hubungan, dan makna yang terkandung dalam dataset, membantu peneliti merinci
temuan dan mendukung kesimpulan.

F. Variabel Penelitian
Tabel 1 Variabel Penelitian

No Variasi Definisi Parameter Alat Ukur
1 Parameter Cara Untuk -Suasana Pengumpulan
Meningkatkan Eksistensi Placemaking Data  Melalui
Taman Kuliner Artikel dan
Condongcatur Dalam Analisis Tempat
Dunia Kuliner Lokal
2 Pengunjung Dan Interaksi Terhadap -Perilaku Kuisioner
Pendagang Pengunjung Dan
Pedagang Dalam Proses
Placemaking
3 Intensitas Pengunjung Yang Datang  -Jumlah Wawancara
Pengunjung Pengunjung

Sumber : Penulis

HASIL
A. Tata Ruang Taman Kuliner Condongcatur
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Berdasarkan pengamatan, denah ruang aktivitas dan alur pergerakan pengguna di area
Taman Kuliner Condongcatur. Beberapa elemen yang terdapat dalam denah tersebut
meliputi Area Bermain, Pavilion, Area venue, toilet, dan jalur evakuasi. Area  pintu
masuk Taman Kuliner Condongcatur terlihat jelas, didesain dengan tulisan Taman Kuliner
dan bentuk gerbang masuk yang besar. Selain itu, ada pembagi sirkulasi dengan dua jalur
untuk kendaraan, area parkir Taman Kuliner Condongcatur ditujukan khusus untuk
pengunjung, dengan pohon-pohon disamping jalannya dan juga pavilion disebrang jalan.

Meskipun luas, pengaturan sirkulasi kendaraan roda dua dan roda empat ditangani oleh
petugas keamanan di gerbang masuk dan area parkir. Selain itu ada area bermain untuk
pengunjung yang ingin bermain untuk menikmati sore hari sembari menunggu makanan
dihidangkan. Area venue menjadi pusat perhatian di Taman Kuliner Condongcatur karena
menjadi area untuk acara yang berbentuk formal maupun non-formal, selain itu juga area
ini dijadikan untuk pengunjung mengadakan kegiatan senam pagi. Dibagian pavilion tidak
hanya penjual makanan saja tetapi juga terdapat penjual baju, sepatu dan lain sebagainya.

B. Dokumentasi

Gambar 2 Area Bermain Taman Kuliner ondongcatur
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023

Gambar 3 Pavilion Taman Kuliner Condongcatur
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023

Gambar 4 Area Venue Taman Kuliner Condongcatur
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023
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Gambar 5 Area Parkir Taman Kuliner Condongcatur
Sumber : Dokumentasi Penulis, 2023

C. Kuesioner dan wawancara

Kuesioner dan wawancara ini berasal dari pengunjung yang sedang berada di Taman
Kuliner Condongcatur, komunitas pengguna area Taman Kuliner Condongcatur, dan para
penjual dari Taman Kuliner Condongcatur.

apa yang membuat anda memilih taman kuliner condongeatur bagaimana menurut anda kenyamanan taman kuliner condongcatur
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Gambar 6 Grafik Kenyamanan Responden
Sumber : Data Observasi Penulis, 2023

Sebagian besar pengunjung yang datang ke Taman Kuliner Condongcatur memilih tempat
ini karena dianggap nyaman untuk dikunjungi. salah satu alasan utama yang mendorong
mereka memilih tempat ini adalah kenyamanan yang dapat ditemui di setiap kunjungan.
Pengunjung merasakan ketenangan dan kesejukan sejak langkah pertama masuk, dengan
desain yang ramah pengunjung, area duduk yang menyenangkan.

apa inovasi yang harus diberikan terhadap taman kuliner condongcatur
§ jawaban

@ Lingkungan diperbarui
@ Davya tarik yang harus ditonjolkan lagi

40%

Gambar 7 Grafik Inovasi Responden
Sumber : Data Observasi Penulis, 2023

Berdasarkan hasil jawaban dari 60% responden yang mengakui bahwa faktor ini perlu
ditingkatkan di Taman Kuliner Condongcatur. Kesadaran akan pentingnya daya tarik
menjadi krusial, terutama di era saat ini di mana persaingan antar destinasi kuliner semakin
ketat. Keberhasilan dan keberlanjutan Taman Kuliner Condongcatur sangat bergantung
pada kemampuannya untuk menonjolkan daya tarik yang unik dan menarik pengunjung.
Oleh karena itu, peningkatan dalam hal ini bukan hanya perlu terfokus pada
penyempurnaan fasilitas dan konsep, tetapi juga pada intensitas promosi. Pengurus Taman
Kuliner Condongcatur perlu meningkatkan aktivitas promosi, menggunakan media yang
relevan dan efektif, serta terlibat secara proaktif dalam mengiklankan destinasi tersebut.
Dengan demikian, Taman Kuliner Condongcatur dapat lebih berhasil menarik perhatian
masyarakat, memperluas jangkauan pengunjung, dan memastikan keberlanjutan dalam
industri kuliner yang dinamis.
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PEMBAHASAN

Melalui analisis data dari responden yang tergambar pada Gambar 7.0, dapat ditarik
kesimpulan bahwa adanya kecenderungan bahwa Taman Kuliner Condongcatur kurang
mampu menarik perhatian masyarakat. Hasil ini menunjukkan bahwa aspek daya tarik
menjadi fokus utama untuk lebih menonjolkan keberadaan Taman Kuliner Condongcatur.
Pemahaman ini didukung oleh respons yang tergambar dalam data, di mana respon
masyarakat terhadap Taman Kuliner Condongcatur cenderung kurang positif atau kurang
menarik dibandingkan dengan penekanan pada daya tarik tertentu. Oleh karena itu, perlu
adanya strategi lebih lanjut untuk meningkatkan daya tarik Taman Kuliner Condongcatur
agar dapat lebih efektif menarik perhatian masyarakat.

Analisis lebih lanjut terhadap data tersebut dapat memberikan wawasan tambahan tentang
aspek-aspek spesifik yang perlu diperbaiki atau diperkuat untuk meningkatkan daya tarik
Taman Kuliner Condongcatur dalam pandangan masyarakat. Dengan demikian, pemahaman
ini menjadi dasar untuk rekomendasi perbaikan atau strategi yang lebih tepat guna dalam
pengembangan dan pemasaran Taman Kuliner tersebut.

KESIMPULAN

Meskipun Taman Kuliner Condong Catur kini telah mengalami transformasi menjadi pusat
kegiatan menyeluruh yang memegang peran penting dalam mendinamisasi ekonomi lokal
dan membangun komunitas yang beragam dan dinamis, namun terdapat catatan kritis
terkait daya tariknya yang kurang mampu menarik perhatian masyarakat. Analisis data
menunjukkan bahwa perhatian masyarakat terhadap Taman Kuliner Condong Catur
cenderung kurang positif, dengan fokus yang lebih diberikan pada upaya untuk
meningkatkan daya tarik sebagai prioritas utama guna menonjolkan keberadaannya.

Data ini mencerminkan perlunya strategi lebih lanjut yang dapat meningkatkan daya tarik
Taman Kuliner Condong Catur agar lebih efektif menarik perhatian masyarakat. Dalam
konteks ini, pemahaman mendalam terhadap preferensi dan harapan masyarakat terhadap
taman kuliner ini menjadi kunci dalam merancang strategi yang dapat memperbaiki
persepsi dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan di dalamnya.
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